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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN DITINJAU DARI RENTABILITAS 

PADA BUMDes MAJU BERSAMA 

 

Oleh 

Dea Rosa Sanova 

 

Penulisan laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama yang diukur menggunakan 

rasio rentabilitas. 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dilakukan dengan 

mengumpulkan, mendeskripsikan, dan menganalisis data yang berhubungan 

dengan masalah yang dihadapi dan membandingkan dengan standar peraturan 

Otororitas Jasa Keuangan melalui Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

SEOJK.03/2019 untuk kemudian mengambil kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kinerja keuangan BUMDes Maju 

Bersama yang diukur menggunakan rasio rentabilitas pada Return On Assets 

(ROA) menunjukan bahwa BUMDes dalam kondisi yang stabil dimana tingginya 

presentase dan mengalami kenaikan di tahun berikutnya sehingga mampu 

memenuhi dan berada diatas standar kriteria peniliaian yang telah ditetapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan, pada Return On Equity (ROE) menunjukan kondisi 

keuangan yang baik walaupun terjadinya fluktuasi atau penurunan pada tahun 

berikutnya namun Retur On Equity (ROE) pada BUMDes Maju Besama sudah 

memenuhi standar kriteria yang telah ditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Upaya pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi di pedesaan sudah berjalan 

lama. Salah satu pemberdayaan ekonomi dalam pembangunan desa adalah 

dibentuknya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan didasarkan potensi desa 

dan menggunakan sumber daya lokal untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa dan kemandirian desa. BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan 

baru untuk meningkatkan perekonomian desa berdasarkan kebutuhan dan potensi 

yang dimiliki desa. Ada tiga hal yang melatarbelakangi dibentuknya BUMDes, 

yakni BUMDes merupakan badan usaha, namun tujuannya bukan hanya mencari 

keuntungan, tetapi juga memiliki muatan pelayanan kepada masyarakat dan 

menjalankan upaya pemberdayaan masyarakat dan menggerakan ekonomi desa. 

BUMDes sebaiknya tidak mengambil alih aktivitas ekonomi yang sudah 

dijalankan oleh warga, tetapi menciptakan yang baru, memberikan nilai tambah 

atau menyinergikan aktivitas-aktivitas ekonomi yang sudah ada dan lebih dahulu 

dijalankan oleh warga desa. BUMDes berbentuk Social Entrprise , yaitu lembaga 

bisnis yang didirikan untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial, dengan cara 

menciptakan nilai tambah, mengelola potensi dan asset dan memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya bagi warga (Redana:2018). 

BUMDes harus mampu mengetahui hal apa yang menjadi potensi desa yang dapat 

dikembangkan, mengenali segala kebutuhan masyarakat di desa serta menentukan 

rancangan bersama masyarakat mengenai unit apa saja yang akan dikembangkan 

oleh BUMDes. Dalam pengelolaan BUMDes pasti terjadi aktivitas keuangan dan 

yang menjadi perhatian utama adalah kinerja keuangan BUMDes. Mengetahui 

kinerja keuangan BUMDes dapat dilakukan dengan menganalisa laporan 
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keuangan. Adanya perubahan yang terjadi dalam laporan keuangan tersebut dapat 

membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam melakukan penilaian atau 

analisa terhadap perusahaan atau BUMDes yang bersangkutan. Dalam menilai 

dan menganalisis posisi keuangan dan potensi ataupun kemajuan perusahaan, 

rentabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat diketahui dan perlu untuk 

dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil suatu 

keputusan. 

Tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan sering kali didasarkan atas 

keuntungan atau laba besar yang diperoleh oleh perusahaan. masing masing 

perusahaan memiliki target laba yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu. 

Namun dalam kenyataannya laba perusahaan tidak selalu menjadi jaminan 

efisiensi suatu perusahan. Dalam usaha memperoleh laba yang memadai 

pengelolaan modal mempunyai peranan yang sangat penting serta untuk 

menjamin komunitas suatu perusahaan. Oleh karena itu, permasalahan dalam 

perusahaan sangat kompleks tidak hanya memikirkan bagaimana memperoleh dan 

memilih sumber dana yang dibutuhkan dalam menghasilkan laba tetapi juga untuk 

mengawasi, mengatur dan mengendalikan masalah penggunaan modal. 

Modal adalah kolektivitas dari barang-barang modal yang terdapat dalam neraca 

sebelah debit, sedangkan yang dimaksud dengan barang-barang modal ialah 

semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi 

produktifnya untuk membentuk pendapatan. Dalam hubungannya modal 

perusahaan tentunya dituntut agar dapat mengelola dan menggunakan modal 

(assets) yang merupakan suatu input perusahaan untuk memperoleh laba yang 

maksimal yang merupakan output perusahaan. Perusahaan yang efisien adalah 

perusahaan yang telah dapat menggunkan modal (assets) nya dengan semaksimal 

mungkin sehingga memperoleh hasil yang maksimal pula. 

Salah satu alat yang digunakan untuk melihat tingkat efektivitas dan efisiensi 

suatu perusahaan dalam menjalankan operasionalnya perusahaan dapat dihitung 

dengan menggunakan rasio rentabilitas. Menurut Munawir (2014:33) bahwa 

rentabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

selama periode tertentu. Rentabilitas dipergunakan untuk mengukur efisiensi 
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penggunaan modal atau aktiva dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas sering 

pula dimaksudkan dengan ukuran kemampuan suatu perusahaan dengan modal 

yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.  

Menurut Kasmir (2016:196) Rentabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Ada dua cara dalam penilaian 

rentabilitas yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas 

ekonomi adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

semua asset yang dimiliki oleh perusahaan. Rentabilitas ekonomi sering disebut 

sebagai ROA. ROA menunjukan seberapa efisien perusahaan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan laba. Sedangkan rentabilitas modal sendiri adalah 

kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya 

untuk menghasilkan keuntungan. Rentabilitas modal sendiri yang bekerja 

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Rentabilitas modal sendiri sering 

disebut ROE. ROE merupakan ukuran efisiensi yang dicapai perusahaan dalam 

menggunakan modal para pemilik. Rentabilitas modal sendiri menunjukan 

efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik 

pula efisiensinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Budhi Prabowo (2018) tentang Analisis Rasio 

Rentabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Gudang Garam, Tbk 

Tahun 2012-2016 yang menyatakan bahwa secara garis besar tingkat rentabilitas 

mengalami fluktuasi tetapi secara keseluruhan rentabilitas perusahaan cenderung 

naik atau bisa dikatakan baik, karenanya dikatakan bahwa perusahaan telah 

mampu menggunakan modalnya secara efisien. Jika hasil perhitungan rentabilitas 

perusahaan cenderung besar berarti perusahaan menggunakan modalnya secara 

efisien karena besarnya laba belum menjadi ukuran perusahaan sudah efisien atau 

belum. Dalam hal ini menghitung rentabilitas membantu perusahaan untuk 

mengetahui seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan modalnya dalam 

menghasilkan laba. 

Diantara perusahaan yang ada saat ini peneliti memilih meneliti di Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama yang terletak di Desa Marga Kaya, 
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Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan ini merupakan suatu 

kelembagaan dipedesaan yang bergerak di bidang peternakan dan usaha penjualan 

pupuk. BUMDes Maju Bersama tentu menginginkan laba besar sehingga bisa 

meningkatkan target keuntungan setiap tahunnya. Namun laba yang besar belum 

menjadi ukuran bahwa BUMDes Maju Bersama bekerja dengan efisien. Efisien 

baru diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau 

modal yang memperoleh laba tersebut. Oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian pada analisis laporan keuangan BUMDes Maju Bersama tahun 2019 

dan 2020 menggunakan rasio rentabilitas untuk mengetahui tingkat kinerja 

keuangan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akan datang. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah 

ini kedalam penulisan dengan memilih judul “Analisis Kinerja Keuangan 

ditinjau dari Rentabilitas pada BUMDes Maju Bersama”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan 

identifikasi masalah yaitu: “Bagaimanakah kinerja keuangan BUMDes Maju 

Bersama yang diukur dengan rasio rentabilitas?” 

 

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir 

Adapun tujuan dari Penulisan Laporan Akhir ini yaitu untuk mengetahui tingkat 

kinerja keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama yang diukur 

dengan rasio rentabilitas. 

 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir 

 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai sarana sumbangan pemikiran 

dalam penilaian kinerja keuangan bagi BUMDes Maju Bersama dan untuk 

mengetahui kondisi keuangan sehingga memberikan gambaran dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 



 
5 

2. Bagi Penulis 

Dengan penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuann dan pengalaman dalam penelitian serta membantu dalam 

pengembangan ilmu. 

 

3. Bagi Pembaca 

Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

bahan referensi atau panduan penulisan laporan akhir dimasa yang akan 

datang. 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

BUMDes menurut Tim Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Universitas Brawijaya dalam bukunya yang berjudul Buku Panduan 

Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan pilar 

kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social 

institution) dan komersial (commercial institution). BUMDes sebagai lembaga 

sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam 

penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan 

mencari keuntungan melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke 

pasar.  

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyatakan bahwa 

Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruhnya atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha 

lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat. 

 

2.2 Kinerja Keuangan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Secara umum kinerja keuangan perusahaan merupakan kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dinilai dengan analisis keuangan, sehingga dapat diketahui baik 

buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
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Irham Fahmi (2014:239) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar. Dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio 

keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut, dengan adanya standar 

rasio keuangan dapat menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau tidak. 

Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang diperoleh 

dengan standar rasio yang ada.  

Menurut Munawir (2014:67), selain membandingkan rasio keuangan dengan 

standar rasio, kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio 

keuangan tahun-tahun sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan pada 

beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemunduran 

kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio tersebut. 

 

2.2.2 Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan 

Irham Fahmi (2014:108) menyatakan bahwa rasio keuangan dan kinerja keuangan 

mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan 

setiap rasio itu mempunyai kegunaanya masing-masing. Bagi investor melihat 

rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan dilakukan. 

Jika rasio tersebut tidak mempresentasikan tujuan dari analisis yang akan ia 

lakukan maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan, karena dalam konsep 

keuangan dikenal dengan fleksibelitas, artinya rumus atau berbagai bentuk 

formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus yang diteliti. 

 

2.3 Laporan Keuangan 

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan Menurut Kasmir (2016:7) merupakan laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu.  
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Menurut Irham Fahmi (2014:2) laporan keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. 

 

2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 

suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Hidayat 

(2018:4) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari 

sudut angka-angka dalam satuan moneter.  

Menurut Kasmir (2016:11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatam yang diperoleh 

pada satu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan infromasi tentang catatan-catatan atas laporan keuanagn. 

8. Informasi keuangan lainnya. 
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2.3.3 Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:17) laporan keuangan terdiri atas 

komponen-komponen berikut ini: 

1. Neraca 

Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai 

unsur posisi keuangan yang diperlukan bagi penyaji secara wajar. Neraca 

minimal mencakup pos-pos berikut: aktiva berwujud, aktiva tak berwujud, 

aktiva keuangan, investasi yang diperlukan menggunakan metode ekuitas, 

persediaan, piutang usaha, dan hutang lainnya, kewajiban yang diestimasi, 

kewajiban berbunga jangka panjang, hak minoritas, modal saham dan pos 

ekuitas lainnya. 

 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan 

berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan, bagi penyajian secara 

wajar. Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos berikut: pendapatan, 

laba rugi perusahaan, beban pinjaman, bagian dari laba atau rugi perusahaan 

filitas dan asosiasi yang diperlukan menggunakan metode ekuitas, beban 

pajak, laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan, pos luar biasa, hak 

minoritas, laba rugi bersih dan periode berjalan. 

 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Perubahan ekuitas menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva bersih 

atau kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran 

yang dianut. 

 

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar atau setara 

kas selama periode tertentu. Arus kas diklasifikasikan menurut aktivitas 

operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 
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5. Catatan Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan negatif atau rincian jumlah 

yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan 

perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban komitmen. 

 

2.4 Analisis Laporan Keuangan 

2.4.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan upaya untuk memahami data informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan guna mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan. 

Harahap (2012:190) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan berarti 

menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi lebih kecil dan 

melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 

yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun non kuantitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

 

2.4.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:68) tujuan dan manfaat dalam melakukan analisis laporan 

keuangan secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu baik 

harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah langakah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
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5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. 

 

2.4.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Munawir dalam Putranto (2018:7) metode dan teknik analisis laporan 

keuangan digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos 

dalam laporan keuangan sehingga dapat diketahui perubahan masing-masing pos 

tersebut apabila dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya. Ada 

dua metode analisis yang digunakan oleh seseorang analisis laporan keuangan, 

yaitu:  

1. Analisis horizontal (dinamis), yaitu analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. 

2. Analisis vertikal (statis), yaitu analisis yang dilakukan terhadap satu periode 

laporan keuangan. 

Adapun teknik analisis laporan keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan 

2. Analisis Trend 

3. Analisis Presentase per Komponen (Common Size) 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

6. Analisis Rasio 

7. Analisis Kredit 

8. Analisis Laba Kotor 

9. Analisis Titik Impas (BEP) 
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2.5 Analisis Rasio Keuangan 

2.5.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menururt Kasmir (2016:104) analisis rasio keuanagan adalah metode untuk 

mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi 

secara individu ataupun secara kombinasi dari kedua laporan tersebut dengan cara 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lain. 

 

2.5.2 Penggolongan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:105) analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 

digolongkan menjadi tiga, yaitu: 

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari 

neraca. 

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi. 

3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data 

campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 

 

2.5.3 Jenis Analisis Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. 

3. Rasio Rentabilitas, adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. 
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2.6 Rentabilitas 

2.6.1 Pengertian Rentabilitas 

Rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba 

tertentu sebagai hasil dari penggunaan sejumlah dana atau modal perusahaan. 

Tingkat rentabilitas mencerminkan kemampuan modal perusahaan dalam 

menghasilkan laba, artinya tingkat rentabilitas yang tinggi mencerminkan 

efektivias yang tinggi pula. Rasio yang sering digunakan untuk menghitung 

rentabilitas perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Return On Assets (ROA) 

Return on assets menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Rasio ini menunjukan tingkat efesiensi pengelolaan asset 

yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin besar ROA maka semakin besar 

tingkat keuntungan dan semakin baik posisi perusahaan dari segi penggunaan 

asset. 

Rumus untuk mencari return on assets adalah sebagai berikut. 

 

 

 

2. Return On Equity (ROE) 

Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya (Kasmir 2016:204). 

Rumus untuk mencari return on equity adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Return On Assets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

Return On Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 × 100% 
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2.6.2 Standar Kriteria Penilaian 

Standar yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan BUMDes Maju 

Bersama menurut Surat Edaran OJK adalah sebagai berikut 

Tabel 2.1 Standar Kriteria Penilaian ROA 

Nilai Kriteria 

ROA > 1,450% Sangat Baik 

1,215% < ROA ≤ 1,450% Baik 

0,999% < ROA ≤ 1,215% Cukup Baik 

0,765% < ROA ≤ 0,999% Kurang Baik 

ROA ≤ 0,765% Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran OJK Nomor/SEOJK.03/2019 

Tabel 2.2 Standar Kriteria Penilaian ROE 

Nilai Kriteria 

ROE > 23% Sangat Baik 

18% < ROE ≤ 23% Baik 

13% < ROE ≤ 18% Cukup Baik 

8% < ROE ≤ 13% Kurang Baik 

ROE ≤ 8% Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran OJK Nomor/SEOJK.03/2019 

 



 

 

BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rencana sistematis yang dibuat untuk mencari 

jawaban atas perumusan masalah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif dan prosesnya lebih difokuskan 

sesuai dengan fakta di lapangan. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Pada pembahasan laporan akhir ini, data yang digunakan seluruhnya bersumber 

dari objek penelitian, yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Marga 

Kaya, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Sumber data yang 

digunakan adalah: 

1. Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung atau sumber data 

akurat yang diberikan oleh sumber pertama dari hasil pengamatan 

langsung maupun wawancara dengan pihak yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.  

 

2. Data Sekunder merupakan data yang telah ada berupa informasi tulisan 

dan bahan dokumentasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data 

sekunder diperoleh dari jurnal, buku-buku referensi, serta penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang diperlukan pada pembahasan laporan akhir ini, yaitu: 

1. Studi Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari, mengkaji dan meneliti 

berbagai literatur dari perpustakaan yang berasal dari buku, jurnal, maupun 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Data yang 

dihasilkan berupa data sekunder yang digunakan untuk memberikan 

landasan teori yang kuat untuk analisis yang dilakukan. 

 

2. Studi Lapangan  

Metode ini bertujuan untuk memperoleh data primer tentang masalah yang 

diteliti melalui studi langsung terhadap objek penelitian. Metode 

pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan cara: 

 

a) Wawancara  

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan penulis 

dengan bertanya langsung kepada pemimpin yang berwenang tentang 

masalah yang diteliti. 

 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan baik berupa buku, arsip, dokumen maupun laporan 

tentang hal yang diteliti. 
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3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

 

1. Lokasi Kerja Praktik 

Lokasi kerja praktik dilakukan di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Maju Bersama Desa Marga Kaya, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

2. Waktu Kerja Praktik 

Kegiatan Kerja Praktik dilakukan selama 40 hari kerja, yaitu dari tanggal 

17 Januari s.d. 4 Maret 2022. 

 

3.4.2 Gambaran Umum BUMDes 

 

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama Desa Marga Kaya, 

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan adalah Badan Usaha 

Milik Desa yang dimiliki oleh pemerintah desa dan masyarakat dengan 

komposisi kepemilikan mayoritas oleh pemerintah desa. Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama berfungsi sebagai lembaga ekonomi 

desa yang mengembangkan usaha dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Marga Kaya. Badan Usaha Milik Desa ini 

berdiri berdasarkan hasil musyawarah desa pada 14 Juli 2017 berdasarkan 

Peraturan Desa Nomor 12 Tahun 2016 dan telah sah secara hukum.  

 

Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah warga masyarakat 

yang terpilih melalui musyawarah desa dan ditetapkan dengan Keputusan 

Kepala Desa Nomor 14 Tahun 2021 yang bertugas mengelola kegiatan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Unit usaha yang dijalankan adalah 

peternakan dan penjualan pupuk yang sesuai dengan potensi yang dimiliki 

masyarakat desa dan diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa. 
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3.4.2.2 Struktur Organisasi BUMDes 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BUMDes Maju Bersama Tahun 2021 

Sumber: Desa Marga Kaya, Kec.Jati Agung, Kab.Lampung Selatan, 2022 

 

Berdasarkan struktur organisasi diatas berikut tugas dari masing-masing 

anggota BUMDes Maju Bersama: 

 

1) Pengawas 

a. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan dan 

jalannya pengurusan BUM Desa Bersama oleh pelaksana 

operasional termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan program 

kerja, sesuai anggaran dasar, Keputusan Musyawarah antar desa, 

dan/atau ketentuan perundang-undangan. 

b. Melakukan audit investigasi terhadap laporan keuangan BUM Desa  

Bersama 

c. Menyampaikan laporan hasil pemeriksaan atau pengawasan 

tahunan kepada Musyawarah Antar Desa. 

d. Melakukan telaah atas laporan semesteran pelaksanaan 

pengelolaan Usaha BUM Desa Bersama dari pelaksana operasional 

untuk diajukan kepada dewan penasihat. 

 

Pengawas Penasihat

Direktur

Unit Usaha Peternakan Unit Usaha Pertanian

Sekretaris Bendahara



 
19 

 

2) Penasihat 

a. Memberikan masukan dan nasihat kepada pelaksana operasional 

dalam melaksanakan pengelolaan BUM Desa Bersama. 

b. Menelaah rancangan rencana program kerja dan menetapkan 

rencana program kerja BUM Desa Bersama berdasarkan keputusan 

Musyawarah Antar Desa. 

c. Menampung aspirasi untuk pengembangan usaha dan organisasi 

BUM Desa Bersama sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga. 

d. Bersama pengawas, menelaah laporan semesteran atas pelaksanaan 

pengelolaan usaha BUM Desa Bersama. 

 

3) Direktur 

a. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan 

BUM Desa untuk kepentingan BUM Desa dan sesuai dengan 

maksud dan tujuan BUM Desa serta mewakili BUM Desa di dalam 

dan/atau di luar pengadilan mengenai segala hal dan segala 

kejadian, dengan pembatasan sebagaimana diatur dalam Anggaran 

Dasar BUM Desa, keputusan Musyawarah Desa dan/atau 

ketentuan peraturan perundag-undangan. 

b. Menyusun dan melaksanakan rencana program kerja BUM Desa. 

c. Menyusun laporan semesteran pelaksanaan pengelola Usaha BUM 

Desa untuk diajukan kepada penasihat dan pengawas. 

d. Menyusun laporan tahunan pelaksanaan pengelolaan Usaha BUM 

Desa untuk diajukan kepada Musyawarah Desa setelah ditelaah 

oleh penasihat dan pengawas. 

 

4) Sekretaris 

a. Mendokumentasikan semua keputusan atau kebijakan yang dibuat 

oleh pengelola operasional BUM Desa. 

b. Melakukan pengarsipan dan pengadministrasian kegiatan-kegiatan 

BUM Desa. 



 
20 

 

c. Menggantikan direktur apabila sedang berhalangan. 

d. Menginisiasi rapat rutin atau aksidental untuk memutuskan 

kebijakan BUM Desa. 

 

5) Bendahara 

a. Mencatat segala bentuk pemasukan dan pengeluaran keuangan 

BUM Desa. 

b. Menggali sumber-sumber keuangan (fund raising) yang menambah 

sumber penghasilan BUM Desa. 

c. Membuat laporan keuangan BUM Desa dan dilaporkan secara 

berkala kepada direktur BUM Desa. 

 

6) Pegawai  

a. Menjalankan aktivitas perkantoran sesuai standar operasional 

prosedur yang dibuat oleh pengelolaa operasional BUM Desa. 

b. Menjalankan kegiatan sesuai dengan keputusan pengelolaan 

operasional. 

c. Menjalankan kegiatan dan/atau program pengembangan BUM 

Desa sesuai keputusan pimpinan. 

 

 

3.4.2.3 Visi dan Misi BUMDes 

 

Visi 

a. Menampung seluruh kegiatan dibidang ekonomi dan/atau pelayanan 

umum yang dikelola oleh desa dan/atau kerjasama antar desa. 

Misi 

a.  Meningkatkan perekonomian Desa Marga Kaya. 

b. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat desa. 
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c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 

desa. 

d. Mengembangkan rencana kerjasama antar desa dan/atau dengan pihak 

ketiga. 

e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga. 

f. Membuka lapangan kerja umum warga. 

g. Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.  

 

3.4.2.4 Bidang Usaha BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Marga Kaya adalah suatu 

kelembagaan yang bergerak dibidang usaha peternakan dan pertanian yang 

sesuai dengan potensi yang dimiliki masyarakat Desa Marga Kaya. Usaha 

peternakan yang dikelola yaitu penggemukan sapi dan usaha pertaniannya 

yaitu penjualan pupuk. 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan dan penelitian yang telah diuraikan sebagaimana 

pada uraian di atas dari segi rasio rentabilitas pada BUMDes Maju Bersama maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja Keuangan pada BUMDes Maju Bersama dilihat dari rasio 

rentabilitas ekonomi atau Return on Assets (ROA) tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2020 sudah memenuhi kriteria penilaian yang ditetapkan 

OJK dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukan keberhasilan 

manjemen dalam menghasilkan laba bagi BUMDes dengan memanfaatkan 

aset yang dimiliki sehingga mampu menjadi bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan yang akan datang. 

 

2. Kinerja keuangan pada BUMDes Maju Bersama dilihat dari rasio 

rentabilitas modal sendiri atau Return On Equity (ROE) tahun 2019 

sampai dengan tahun 2020 sudah memenuhi kriteria penilian yang 

ditetapkan OJK dengan kriteria baik. Dengan demikian semakin besar nilai 

Return On Equity (ROE) menunjukan semakin efektif BUMDes 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan modal yang dimiliki. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan atas kesimpulan dan hasil dari penelitian yang dilakukan pada 

BUMDes Maju Bersama maka penulis menyarankan: 

Bagi pihak manajemen BUMDes Maju Bersama diharapkan dapat 

mempertahankan presentase serta meningkatkan kinerjanya baik Return On Asset 

(ROA) maupun Return On Equity (ROE). Meningkatkan Return On Asset (ROA) 

setiap asset yang dimiliki diharapkan dapat menghasilkan laba dan pada Return 

On Equity (ROE) juga diharapkan lebih ditingkatkan lagi dengan cara 

meningkatkan pendapatan BUMDes tanpa adanya peningkatan beban dan biaya 

operasional lainnya, karena pendapatan yang tinggi dengan biaya operasional 

yang rendah akan meningkatkan laba. 
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